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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pola asuh orang tua dalam 
pembelajaran Tari Enggang pada anak suku Dayak Bahau di Desa Mamahak Besar. Tari 
Enggang sebagai warisan budaya memiliki nilai-nilai luhur yang perlu dilestarikan, namun 
minat anak terhadap tari tradisional ini semakin menurun akibat pengaruh budaya 
populer dan perkembangan teknologi modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis etnografi, melibatkan lima informan yang terdiri atas dua orang tua, 
dua anak yang mengikuti pembelajaran Tari Enggang, dan satu pelatih tari sebagai 
informan pendukung. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua bersifat demokratis dan berorientasi pada 
pelestarian budaya, dengan dukungan aktif terhadap anak dalam proses belajar tari. 
Pembelajaran Tari Enggang tidak hanya berfungsi sebagai sarana pewarisan budaya, 
tetapi juga membentuk karakter anak melalui nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan 
rasa hormat terhadap tradisi leluhur.  

Kata Kunci :  Pola Asuh; Tari Enggang; Anak; Dayak Bahau; Etnografi 

ABSTRACT. This study aims to describe the parenting patterns of parents in the learning of 
the Enggang Dance among Dayak Bahau children in Mamahak Besar Village. The Enggang 
Dance, as a cultural heritage, contains noble values that need to be preserved; however, 
children’s interest in traditional dance has declined due to the influence of popular culture 
and modern technology. This research employs a qualitative approach with an 
ethnographic design, involving five informants, consisting of two parents, two children who 
learn the Enggang Dance, and one dance instructor as a supporting informant. Informants 
were selected using purposive sampling. Data were collected through interviews, 
observations, and documentation, and analyzed using the interactive model of Miles and 
Huberman, which includes data reduction, data display, and conclusion 
drawing/verification. The results show that parents apply a democratic parenting style 
oriented toward cultural preservation, providing active support in their children’s learning 
process. Learning the Enggang Dance serves not only as a means of cultural transmission 
but also as a way to shape children’s character through the values of discipline, 
responsibility, and respect for ancestral traditions. 
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PENDAHULUAN  
Seni adalah salah satu warisan budaya manusia yang telah berkembang 

sepanjang sejarah. Bentuk-bentuk seni yang terus berubah sejak zaman prasejarah 

hingga mencapai wujud modern seperti yang kita kenal saat ini [1]. Indonesia dikenal 

sebagai negara yang memiliki keragaman budaya yang sangat kaya, termasuk di 

dalamnya seni tari tradisional [2]. Tari tradisional, sebagai bagian dari seni rakyat, perlu 

mampu bertahan di tengah pengaruh budaya asing yang lebih sering menarik perhatian 

anak-anak muda, termasuk juga anak-anak usia dini [3]. Minat anak terhadap Tari 

Enggang sebagai warisan budaya Suku Dayak Bahau menunjukkan penurunan akibat 

perkembangan budaya populer dan teknologi modern. Kondisi ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai bagaimana pola asuh orang tua memengaruhi keterlibatan anak 

dalam pembelajaran tari tradisional tersebut.Selain itu, penelitian terkait Tari Enggang 

umumnya berfokus pada aspek pelestarian budaya, sementara kajian yang meninjau 

secara khusus peran pola asuh orang tua dalam proses pembelajaran tari pada anak 

Suku Dayak Bahau masih terbatas. 

Pelestarian kearifan lokal dilakukan dengan proses pengasuhan pada anak di 

lingkungan rumah dan masyarakat. Sebagaimana hasil penelitian [4] menekankan 

keragaman budaya di suku Kalimantan Timur menjadi lingkungan sumber belajar yang 

tepat untuk pengasuhan pada anak usia dini terutama internalisasi bakat berbasis 

kearifan lokal. Pola asuh orang tua merujuk pada cara pengasuhan dengan tujuan 

tertentu, yaitu untuk proses sosialisasi. Dengan kata lain, praktik pengasuhan dapat 

dipahami sebagai suatu sistem hubungan yang dinamis, yang mencakup pemantauan, 

pengendalian perilaku, dan kognisi sosial, dengan kualitas hubungan orang tua-anak 

sebagai dasar utamanya [5]. Pola asuh adalah bentuk interaksi antara orang tua dan 

anak, yaitu cara orang tua bersikap serta berperilaku ketika berhubungan atau 

berkomunikasi dengan anaknya. [6]Tiga pola asuh utama orang tua meliputi otoriter, 

demokratis, dan permisif. Dari ketiganya, pola asuh demokratis dianggap paling ideal, 

meskipun penerapannya tetap perlu disesuaikan dengan kondisi keluarga, budaya, dan 

karakter anak [7],[8]. Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter dan kemampuan anak, termasuk dalam proses pembelajaran seni tradisional 

seperti tari. Salah satu tarian tradisional yang memiliki nilai budaya tinggi adalah Tari 

Enggang, yang berasal dari Suku Dayak Bahau di Desa Mamahak Besar, Kalimantan 

Timur. Tari Enggang bukan sekadar pertunjukan seni, melainkan simbol filosofi 

kehidupan masyarakat Dayak yang menghormati alam dan leluhur [9]. 

       Menurut [10] Burung Enggang secara filosofi digambarkan sebagai jelmaan 

nenek moyang yang turun dari langit dan harus dimuliakan, sehingga tari Burung 

Enggang dianggap sebagai sebuah penghormatan kepada para leluhur. Dimasa lalu tari 

Burung Enggang wajib ditarikan di setiap acara, seperti acara adat, ulang tahun desa, 

festival budaya, dan acara lainnya. Peneliti [11] menunjukkan bahwa Burung Enggang 

memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat Dayak yang erat kaitannya 

dengan ekologi hutan. Bagi masyarakat adat Dayak, burung ini memiliki pengaruh besar 

karena mengandung nilai-nilai luhur. Para leluhur menjadikannya sebagai simbol, sebab 

burung Enggang dianggap sebagai burung yang paling mulia dan mampu melindungi 
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serta membimbing burung-burung lainnya [12]. Makna dan simbol dari tari enggang ini 

yaitu Selain ketertarikan pada bentuk, wujud, dan karakteristik visual Burung Enggang 

Badak jantan, muncul pula minat terhadap makna serta simbol yang terdapat pada bulu 

ekor berwarna putih milik burung Enggang jantan tersebut [13]. Tari Burung Enggang 

merepresentasikan aktivitas atau perilaku sehari-hari dari burung Enggang [14]. Burung 

Enggang juga merupakan simbol masyarakat suku Dayak Kenyah yang suka berpindah-

pindah secara berkelompok dari satu tempat ke tempat lainnya atau bisa disebut 

dengan nomaden [10]. 

       Beberapa penelitian juga menyoroti tentang pola asuh orang tua dan juga 

tentang tari enggang. Misalnya Peneliti [15] menunjukkan bahwa Pola asuh Dayak 

diturunkan secara turun-temurun untuk memperkuat identitas budaya anak dan 

pengenalan terhadap norma adat sejak kecil. Selain itu peneliti [16] mengemukakan 

bahwa Pola asuh orang tua di Kalimantan berkontribusi terhadap pelestarian kesenian 

daerah melalui pendidikan karakter dan pemahaman budaya sejak usia dini. Dan juga 

Peneliti [17] menegaskan bahwa Tari Enggang dapat menjadi media edukatif dalam 

membentuk karakter anak, seperti percaya diri, keberanian, dan kecintaan pada budaya 

lokal. 

Data awal penelitian diperoleh melalui wawancara dan observasi pendahuluan di 

Desa Mamahak Besar. Wawancara dengan salah satu orang tua (Ibu E, 43 tahun) 

menunjukkan bahwa minat anak terhadap Tari Enggang mulai menurun. Ia menyatakan, 

“Anak-anak sekarang lebih sering main HP, jadi kalau diajak latihan tari suka menunda.” 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan pelatih Tari Enggang (Bapak H, 54 tahun) yang 

mengungkapkan bahwa jumlah peserta latihan berkurang. Menurutnya, “Dulu bisa ada 

delapan anak setiap latihan, sekarang tinggal tiga atau empat yang rutin.” Observasi 

awal juga memperlihatkan bahwa beberapa anak kurang disiplin saat latihan, seperti 

datang terlambat dan tidak fokus. Namun, anak yang didampingi orang tuanya tampak 

lebih antusias dan konsisten mengikuti kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua berperan penting dalam menjaga motivasi anak. Selain itu, 

wawancara dengan salah satu anak (T, 5 tahun) mengonfirmasi adanya persaingan 

antara ketertarikan pada tari dan aktivitas digital. T menyampaikan, “Saya suka Tari 

Enggang, tapi kadang lebih ingin main game kalau tidak diingatkan.” 

Temuan awal tersebut menegaskan bahwa menurunnya minat anak terhadap 

Tari Enggang dipengaruhi oleh perubahan pola aktivitas anak dan tingkat keterlibatan 

orang tua. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana pola 

asuh orang tua berperan dalam mendukung pembelajaran Tari Enggang pada anak Suku 

Dayak Bahau. Berdasarkan penelitian, wawancara dan observasi awal di atas, dapat 

mendukung penelitian ini yang mengatakan bahwa pola asuh orang tua juga sangat 

berperan penting dalam pembelajaran dan juga pembentukan karakter anak dalam tari 

enggang untuk melestarikan kesenian daerah. 
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METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi. Menurut 

[18] Etnografi  merupakan  suatu  metode  penelitian  ilmu  sosial.  Penelitian  ini sangat  

percaya  pada  ketertutupan,  pengalaman  pribadi,  dan  partisipasi  yang mungkin,  tidak  

hanya pengamatan,  oleh  para  peneliti  yang  terlatih  dalam  seni etnografi. Dalam 

penelitian ini akan membahas tentang Pola asuh orang tua dalam pembelajaran tari 

enggang pada anak suku dayak bahau di desa mamahak besar. subjek yang diteliti ialah 

orang tua,anak,dan pelatih tari di desa mamahak besar dengan total 2 orang tua dan 2 

anak dan 1 pelatih tari, Meskipun jumlahnya terbatas, hal ini sesuai dengan karakteristik 

penelitian etnografi yang menekankan kedalaman data dan pemahaman mendalam 

terhadap konteks budaya. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam 

pembelajaran Tari Enggang, sehingga mampu memberikan informasi yang kaya, autentik, 

dan relevan terkait praktik pengasuhan dan proses pembelajaran tari di lingkungan Suku 

Dayak Bahau.  Adapun pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, 

yaitu penentuan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria informan 

meliputi, anak yang aktif mengikuti pembelajaran Tari Enggang minimal selama enam 

bulan terakhir, orang tua yang terlibat langsung dalam mendampingi proses latihan anak, 

pelatih tari yang memiliki pengalaman mengajar Tari Enggang lebih dari tiga tahun, 

berdomisili di Desa Mamahak Besar. Kriteria tersebut memastikan bahwa informan 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan dengan fokus penelitian.  

Objek yang di teliti berfokus pada pola asuh yang di berikan orang tua pada 

pembelajaran tari enggang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2025. 

Informasi yang diperoleh langsung dari narasumber melalui wawancara maupun 

observasi disebut sebagai data primer. Sumber primer merupakan sumber yang 

memberikan informasi secara langsung kepada peneliti. Dalam penelitian ini, orang tua 

serta anak-anak menjadi sumber data utama. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan 

data sekunder sebagai pelengkap. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

dokumentasi, dalam penelitian ini dokumentasi ini di dapatkan melalui dokumentasi 

pada saat kegiatan latihan tari enggang. 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data, dokumentasi, wawancara 

mendalam, dan observasi langsung. Observasi langsung merupakan metode yang di 

gunakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data ini meliputi keterlibatan langsung dari 

peneliti. Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara mendalam. Wawancara 

Mendalam  dilakukan kepada anak, orang tua, dan pelatih untuk menggali pengalaman, 

pemahaman, dan peran mereka dalam pembelajaran tari. Wawancara ini juga digunakan 

untuk mengumpulkan data, dan peneliti dapat mengumpulkan lebih banyak data untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci. Selain wawancara dan observasi, analisis 

dokumen juga menjadi bagian penting dalam penelitian kualitatif. Foto-foto yang 

merekam kegiatan pola asuh orang  tua terhadap anak digunakan sebagai dokumen 

dalam penelitian ini. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles 

dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahap utama yang berlangsung secara siklus selama 
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proses penelitian yaitu ; 1) Reduksi Data,2) Display Data, dan 3) Verifikasi/Penarikan 

Kesimpulan. 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan 1. Analisis data interactive interaktif  model Miles dan Hubermen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa tema temuan penelitian : 1) 

Penerapan Pola Asuh Demokratis  dalam pembelajaran Tari Enggang; dan 2) Tantangan 

Pelestarian Tari Enggang dalam Konteks Pengasuhan Anak Usia Dini. Pertama, 

Penerapan Pola Asuh Demokratis dalam Pembelajaran Tari Enggang. Informan penelitian 

ini terlibat dalam pembelajaran Tari Enggang melalui penerapan pola asuh demokratis 

dengan memiliki kesadaran tinggi pentingnya pelestarian tari enggang sebagai identitas 

lokal pada anak usia dini etnik Dayak. Melakukan wawancara kepada orang tua tentang 

penerapan pola asuh demokratis dalam pembelajaran tari enggang, berikut manuskrip 

tranksripsi wawancara tersebut. 
Tabel 1. Ringkasan Temuan Narasi E 

Hasil Wawancara Temuan 
"Saya selalu memberikan anak pilihan kalau ingin ikut 
latihan Tari Enggang. Saya tidak pernah memaksa, hanya 
mengarahkan bahwa ini budaya kita." 

 E Memberi kebebasan memilih 
Anak diberi ruang untuk menentukan 
minatnya tanpa tekanan, sesuai ciri 
pola asuh demokratis. 

“Kalau dia mau ikut, saya dukung penuh. Saya antar latihan 
dan dampingi sampai selesai jikasaya tidak punya kesibukan 
lain diluar." 

Dukungan aktif orang tua   Orang 
tua terlibat langsung melalui 
pendampingan fisik dan emosional. 

“Saya jelaskan pelan-pelan kenapa Tari Enggang itu penting, 
supaya dia paham dan tidak merasa dipaksa.” 

Pendekatan dialogis 
Edukasi budaya dilakukan dengan 
komunikasi terbuka, bukan perintah 
sepihak. 

“Kalau anak lelah atau ada PR, saya persilakan istirahat dulu. 
Latihan bisa disesuaikan saat dia tidak banyak tugas dari 
sekolah.” 

Keseimbangan antara tuntutan 
dan keringanan 
 Orang tua tetap memberi batasan 
namun fleksibel sesuai kondisi anak. 

"Yang penting dia tetap tahu bahwa Tari Enggang ini 
warisan leluhur kita. Anak harus kenal tradisinya sejak kecil." 

Penanaman nilai budaya 
 Orang tua menanamkan rasa bangga 
dan penghargaan terhadap identitas 
Dayak Bahau 

 
Pengumpulan Data 

 
Penyajian Data 

 
Verifikasi/Penarikan 

Kesimpulan 

 
Reduksi Data 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, partisipan menjelaskan bahwa internalisasi 

nilai budaya sebagai upaya pelestarian sejak usia dini dilakukan melalui pola asuh yang 

cenderung demokratis. Berdasarkan hasil wawancara, orang tua memberikan kebebasan 

kepada anak untuk memilih apakah mereka ingin mengikuti latihan Tari Enggang. 

menunjukkan adanya pola asuh demokratis, di mana anak diberi ruang untuk 

menentukan keputusan tanpa tekanan. Praktik ini sejalan dengan temuan[19] yang 

menjelaskan bahwa pola asuh demokratis memberikan keseimbangan antara kebebasan 

dan arahan sehingga anak mampu mengembangkan kemandirian dalam konteks budaya. 

Dukungan aktif juga tampak melalui pendampingan fisik dan emosional, Bentuk 

pendampingan langsung ini mencerminkan keterlibatan orang tua dalam proses 

sosialisasi budaya, yang menurut [20] merupakan faktor penting dalam mewariskan 

tradisi agar tetap relevan pada generasi muda. 

Keseimbangan antara tuntutan dan keringanan juga tampak melalui fleksibilitas 

orang tua ketika anak sedang lelah atau memiliki tugas sekolah. menggambarkan pola 

asuh yang mempertimbangkan kondisi psikologis dan beban akademik anak. Menurut 

[21], fleksibilitas dalam pola asuh memungkinkan anak tetap terlibat dalam kegiatan 

budaya tanpa tekanan berlebihan sehingga proses internalisasi nilai berlangsung lebih 

optimal. Penanaman nilai budaya tampak kuat Hal ini menunjukkan bahwa tujuan utama 

orang tua bukan hanya mengajarkan tari, tetapi juga menanamkan identitas budaya sejak 

dini. Temuan ini konsisten dengan penelitian [22] yang menyatakan bahwa pelestarian 

budaya melalui pengasuhan memerlukan integrasi nilai budaya dalam keseharian anak 

sebagai bentuk pembentukan identitas kultural. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai 

budaya Dayak Bahau dilakukan melalui pola asuh demokratis yang meliputi pemberian 

kebebasan, dukungan aktif, komunikasi dialogis, fleksibilitas, serta penanaman nilai 

budaya secara terus menerus. Seluruh strategi ini terbukti sesuai dengan literatur 

terbaru yang menekankan pentingnya pendekatan pengasuhan responsif dan kolaboratif 

dalam pelestarian budaya pada anak usia dini. 

Kedua, Tantangan Pelestarian Tari enggang dalam Konteks Pengasuhan Anak Usia 

Dini. Informan menyampaikan bahwa pelestarian Tari Enggang pada anak usia dini 

menghadapi beberapa tantangan, seperti persaingan dengan perkembangan teknologi 

dan hiburan modern yang lebih menarik bagi anak. Keterbatasan waktu orang tua, 

minimnya kegiatan budaya di sekolah, serta kurangnya fasilitas pendukung juga menjadi 

hambatan yang membuat anak kurang terekspos pada Tari Enggang secara konsisten. 

Melakukan wawancara kepada orang tua tentang tantangan pelestarian tari enggang 

dalam konteks pengasuhan anak usia dini, berikut manuskrip tranksripsi wawancara 

tersebut. 
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Tabel 2. Ringkasan Temuan Narasi YD 

Hasil Wawancara Temuan 
"Sekarang anak-anak lebih suka main HP daripada belajar 
Tari Enggang. Kadang saya ajak latihan, tapi dia lebih 
tertarik dengan gadget." 

Pengaruh teknologi dan gadget 
Minat anak terhadap budaya 
tradisional menurun karena lebih 
tertarik pada hiburan digital. 

“Di rumah, kami sebenarnya ingin rutin latihan, tapi kadang 
waktu orang tua juga tidak cukup karena pekerjaan." 

YD  mempunyai keterbatasan 
waktu 

 Aktivitas dan beban kerja orang tua 
membuat pendampingan 
pembelajaran Tari Enggang tidak 
selalu optimal 

"Di sekolah juga jarang ada kegiatan budaya seperti tari 
daerah, jadi anak kurang terbiasa." 

Minimnya kegiatan budaya di 
lembaga pendidikan 

Kurangnya program budaya 
membuat anak tidak mendapatkan 
penguatan dari lingkungan sekolah. 

“Sanggar tari di desa juga tidak selalu buka. Kadang pelatih 
tidak ada karena kegiatan adat lain.” 

Keterbatasan fasilitas dan 
keberlanjutan sanggar  
Infrastruktur dan keberadaan pelatih 
menjadi kendala dalam proses 
latihan anak 

"Anak sekarang cepat bosan kalau latihannya berulang. 
Mereka maunya yang cepat dan seru, jadi susah 
mempertahankan semangatnya." 

Perubahan karakter anak modern 
Anak lebih menyukai aktivitas cepat 
dan instan sehingga sulit 
mempertahankan konsistensi belajar 
tari tradisional. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam dengan berapa informan, 

yaitu  orang tua di Desa Mamahak Besar, ditemukan bahwa pola asuh orang tua dalam 

pembelajaran Tari Enggang cenderung bersifat demokratis. Orang tua memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengenal dan berlatih Tari Enggang, baik di rumah 

maupun pada kegiatan adat, tanpa adanya paksaan. Mereka memberikan motivasi, 

contoh langsung, serta penjelasan mengenai makna Tari Enggang sebagai bagian dari 

identitas budaya Dayak Bahau. Nilai-nilai budaya seperti kebersamaan, penghormatan 

kepada leluhur, dan pelestarian tradisi sangat memengaruhi praktik pengasuhan ini.  

Sebagaimana dikemukakan Hurlock [23], keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama dalam pembentukan nilai dan keterampilan sosial anak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keluarga Dayak Bahau berperan aktif sebagai agen pewarisan 

budaya dengan cara memperkenalkan tarian sejak usia dini dan melibatkan anak dalam 

kegiatan adat secara bertahap. Orang tua tidak hanya mengandalkan lembaga formal, 

tetapi juga berfungsi sebagai fasilitator aktif dalam pembelajaran Tari Enggang di 

lingkungan keluarga dan komunitas. Mereka mendampingi anak saat latihan, 

memberikan umpan balik, serta menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam tampil di 

hadapan publik. Pendekatan ini sejalan dengan teori pola asuh demokratis Baumrind 

yang menekankan komunikasi dua arah, pemberian dukungan, dan pelibatan aktif anak 

dalam proses belajar. Meskipun demikian, ditemukan pula segelintir orang tua yang 

menerapkan pola permisif dengan memberikan kebebasan penuh tanpa bimbingan. 

Namun proporsinya sangat kecil dan umumnya terjadi pada keluarga yang kurang 

memahami nilai pendidikan budaya. 
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Penelitian [24] menunjukkan bahwa Tari Enggang mengalami adaptasi terhadap 

perubahan sosial dan religius di era modern, misalnya melalui penggunaan hijab pada 

kostum penari perempuan. Meskipun terjadi penyesuaian bentuk estetika, nilai simbolik 

dan makna budaya dalam Tari Enggang tetap dipertahankan, sehingga tarian ini tetap 

relevan dengan kondisi masyarakat saat ini. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian, 

yang menunjukkan bahwa orang tua menerapkan pola asuh demokratis dalam 

mendukung keterlibatan anak pada pembelajaran Tari Enggang. Pola asuh tersebut tidak 

hanya mendorong anak untuk berlatih tari, tetapi juga membantu mereka memahami 

makna budaya di balik tarian, termasuk bagaimana tradisi dapat disesuaikan dengan 

perkembangan zaman tanpa kehilangan esensi nilai leluhur. Dengan demikian, peran 

orang tua menjadi sangat penting sebagai penghubung antara warisan budaya dan 

realitas sosial modern, sehingga pelestarian Tari Enggang dapat berjalan secara dinamis 

dan berkelanjutan dalam kehidupan anak. 

Temuan  [25] menunjukkan bahwa pola asuh demokratis yang dipadukan dengan 

nilai budaya Dayak Bahau berbeda dengan pola asuh beberapa suku lain di Indonesia. 

Pada masyarakat Jawa, misalnya, pembelajaran seni tradisional cenderung lebih 

terstruktur dan berpusat pada guru, sedangkan pada masyarakat Minangkabau, 

pelibatan keluarga besar lebih menonjol. Pada Dayak Bahau, pembelajaran seni berjalan 

lebih fleksibel dan berpusat pada keluarga inti serta komunitas adat. Dari perspektif 

gender, observasi menunjukkan bahwa ibu lebih dominan dalam mendampingi anak saat 

latihan, sementara ayah lebih berperan dalam memberikan motivasi dan menjelaskan 

nilai filosofis tari. Pola pembagian peran ini menunjukkan adanya konstruksi gender 

lokal yang unik, di mana pelestarian budaya bukan hanya tanggung jawab laki-laki 

sebagai penjaga adat, tetapi juga perempuan sebagai pendidik pertama anak di rumah. 

Dengan demikian, pola asuh orang tua di Desa Mamahak Besar dalam konteks 

pembelajaran Tari Enggang dapat disimpulkan sebagai pola yang kolaboratif, berbasis 

nilai budaya, dan mendukung pembentukan identitas budaya anak secara kuat. Dalam hal 

ini, orang tua tidak memaksakan kehendak, namun justru memberikan penjelasan 

mengenai makna Tari Enggang dan pentingnya melestarikan budaya Dayak Bahau. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan latihan Tari Enggang di rumah bersama orang tua 

Pendekatan yang digunakan mencerminkan ciri pola asuh demokratis, yakni 

adanya komunikasi dua arah antara orang tua dan anak. Anak diberikan ruang untuk 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan mengekspresikan diri dalam proses belajar 

menari. Orang tua juga memberikan apresiasi atas usaha anak, seperti memberi pujian 
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setelah tampil menari dalam acara adat. Namun secara umum, mayoritas orang tua tetap 

menjaga keterlibatan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran anak. Hasil ini 

sejalan dengan pendapat Baumrind dalam [26] yang menyatakan bahwa pola asuh 

demokratis cenderung menghasilkan anak yang mandiri, percaya diri, dan bertanggung 

jawab. Hal ini tercermin dari antusiasme dan kedisiplinan anak-anak saat mereka terlibat 

dalam latihan Tari Enggang secara rutin. 

Penelitian oleh [27] juga mendukung temuan ini, di mana pola asuh demokratis 

terbukti dapat meningkatkan motivasi anak dalam mengikuti kegiatan seni budaya, 

karena anak merasa dihargai dan dilibatkan dalam setiap proses belajar. Nilai-nilai ini 

diajarkan melalui cerita-cerita lisan dan makna gerak tari, yang membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih dalam dan bermakna bagi anak-anak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dalam pembelajaran Tari Enggang di Desa 

Mamahak Besar bersifat mendukung, terbuka, dan berakar pada kearifan lokal, sehingga 

tidak hanya mentransfer keterampilan seni, tetapi juga membentuk karakter dan 

identitas budaya anak Dayak Bahau. Dan ditemukan bahwa Tari Enggang memiliki 

peranan penting dalam pembentukan karakter anak-anak, khususnya dalam hal 

penanaman nilai budaya, kedisiplinan, rasa hormat, serta tanggung jawab. 

Gambar 2. Kegiatan berlatih tari enggang di lamin adat dan sanggar seni desa Mamahak Besar 

Pembelajaran Tari Enggang bukan hanya menanamkan keterampilan seni, tetapi 

juga membangun karakter anak, nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, 

keberanian, dan penghormatan terhadap leluhur diajarkan melalui makna gerakan serta 

praktik adat. Anak yang rutin mengikuti latihan menunjukkan peningkatan kemampuan 

mengatur diri, mengikuti instruksi, dan tampil percaya diri. Sejalan dengan penelitian 

[28], tarian tradisional seperti Tari Enggang berperan sebagai media internalisasi nilai-

nilai budaya kepada generasi muda. Dalam konteks pendidikan karakter, nilai-nilai yang 

diajarkan dalam seni tradisi mampu membentuk kepribadian anak sejak dini, terutama 

jika disampaikan secara konsisten melalui kegiatan kebudayaan di lingkungan keluarga 

maupun sekolah. Penelitian lainnya oleh [29] menyebutkan bahwa keterlibatan anak 

dalam kesenian tradisional mampu memperkuat karakter sosial seperti empati, toleransi, 

dan kerja sama. Hal ini dibuktikan dari interaksi anak-anak selama latihan tari yang 

melibatkan saling membantu, berbagi peran, serta memahami perbedaan karakter teman 

sebayanya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu E menunjukkan bahwa ia memandang 

Tari Enggang sebagai identitas penting Dayak Bahau sehingga perlu dikenalkan kepada 
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anak sejak kecil. Ia mendorong anak belajar tari sebagai bentuk pelestarian budaya di 

tengah pengaruh teknologi dan hiburan modern. Pola asuh yang diterapkannya bersifat 

demokratis, ditandai dengan pendampingan saat latihan, pemberian motivasi, serta 

kebebasan bagi anak untuk berekspresi. Pembelajaran Tari Enggang menurutnya 

berdampak positif, seperti meningkatkan kedisiplinan, kepercayaan diri, dan kecintaan 

anak terhadap budaya. Ia juga berharap sekolah dan pemerintah mendukung pelestarian 

Tari Enggang melalui kegiatan budaya dan fasilitas sanggar. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, pola asuh orang tua dalam 

pembelajaran Tari Enggang di Desa Mamahak Besar dapat disimpulkan sebagai pola 

demokratis berbasis budaya, dengan ciri keterlibatan aktif orang tua, penanaman nilai 

budaya melalui pengalaman langsung, kolaborasi antara keluarga dan komunitas adat, 

penguatan identitas budaya sejak usia dini. Pola asuh ini tidak hanya mempertahankan 

Tari Enggang sebagai warisan budaya, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 

karakter dan kepercayaan diri anak Dayak Bahau. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan  di Desa 

Mamahak Besar, Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua Dayak Bahau 

dalam pembelajaran Tari Enggang bersifat demokratis terintegrasi dengan nilai-nilai 

budaya lokal. Orang tua memberikan kebebasan sekaligus arahan kepada anak, serta 

menyertakan penjelasan mengenai makna tari, simbolisme, dan etika budaya. Dukungan 

tersebut berperan dalam membentuk kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan identitas 

budaya anak. Selain itu, keterlibatan keluarga, tokoh adat, dan komunitas menjadi faktor 

penting dalam menjaga keberlanjutan Tari Enggang sebagai warisan budaya.       

Kebaruan penelitian ini terletak pada; 1) Mengidentifikasi pola asuh orang tua Dayak 

Bahau dalam pembelajaran Tari Enggang, yang belum banyak dikaji dalam konteks 

pendidikan budaya daerah. 2) Menunjukkan integrasi antara nilai pengasuhan modern 

(demokratis) dengan nilai adat Dayak Bahau, sehingga menghasilkan model pengasuhan 

yang khas dalam pelestarian seni tradisi. 3) Mengungkap peran keluarga sebagai agen 

utama pewarisan budaya, bukan hanya sanggar atau lembaga adat, dan 4)  memberikan 

gambaran empiris tentang hubungan antara pola asuh dan pembentukan karakter anak 

melalui seni tradisional, yang jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya. Hasil 

penelitian ini juga menekankan pelestarian Tari Enggang sebagai bagian dari warisan 

budaya Dayak Bahau memerlukan kolaborasi berkelanjutan antar peran pendidik, 

keluarga, dan pemerintah daerah dalam bentuk pengembangan kurikulum berbasis 

muatan kearifan lokal setempat pada nilai-nilai budaya, sehingga proses internalisasi 

budaya dapat berjalan secara alami. Upaya Pemerintah daerah  dalam menyediakan 

fasilitas sanggar, program pelatihan, dan dukungan pendanaan untuk menjaga 

keberlanjutan Tari Enggang. 
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